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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti bacaan “yang sempurna” merupakan 

suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada suatu bacaan pun sejak 

manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-

Qur’an al-Karim bacaan sempurna lagi mulia itu. 

Tiada bacaan sempurna semacam al-Qur’an yang dibaca oleh ratusan juta 

orang yang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis dengan 

aksaranya.Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, remaja dan anak-

anak. 

Tiada bacaan seperti al-Qur’an yang diatur tata cara membacanya, mana 

yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus ucapannya, di mana 

tempat yang terlarang, atau boleh, atau harus memulai dan berhenti, bahkan diatur 

lagu dan iramanya, sampai pada etika membacanya. 

Dalam dunia pendidikan, al-Qur’an menuntut bersatunya kata dengan 

sikap.Karena itu,1 keteladanan para pendidik dan tokoh masyarakat merupakan 

salah satu andalannya.Demikian al-Qur’an menuntut keterpaduan orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah.Tidak mungkin keberhasilan dapat tercapai tanpa 

keterpaduan itu. Tidak mungkin berhasil kalau beban pendidikan hanya dipikul 

                                                 
1M. Quraish Shihab, Wawasan AL-Qur'an, (Jakarta; Mizan ,1997), h 3 
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oleh satu pihak, atau hanya ditangani oleh guru dan dosen tertentu, tanpa 

melibatkan seluruh unsur  kependidikan.2 

Islam sangat menganjurkan tentang pendidikan dan tidak suka 

kebodohan.Hal ini dapat di lihat pada wahyu yang pertama yang diturunkan 

kepada Rasulullah SAW mengenai anjuran belajar membaca. 

Al-Qur’an yang telah Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

antara lain berfungsi sebagai pelajaran bagi setiap muslim, petunjuk dan rahmad 

bagi orang yang  bertaqwa. Serta menjadi  penawar  obat  bagi  orang  yang  

beriman  dan  masih banyak lagi fungsinya bagi keselamatan manusia sebagai 

petunjuk dalam kehidupannya. Oleh karena fungsi al-Qur’an tersebut, maka wajib 

hukumnya bagi setiap muslim yang beriman kepada Allah SWT dan Kitab-Nya 

mempelajari al-Qur’an. Sedangkan untuk mempelajari isi kandungannya harus di 

mulai dari belajar membaca al-Qur’an. 

Di Indonesia pada umumnya pengajaran al-Qur’an dilakukan di TPQ/TPA 

(Taman Pendidikan Al-Qur’an), oleh karena itu keberadaan TPQ sangat 

penting.Selain itu keberadaan para ustadz-ustadzah atau guru tidak kalah 

pentingnya, karena beliau-beliaulah yang sangat berperan dalam mencapai 

keberhasilan anak yang belajar di TPQ dalam bidang bacaan al-Qur’an.3 Untuk 

itu, dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya guru harus memahami sistem 

pengelolaan kelas yang baik, sehingga keberhasilan proses belajar mengajar bisa 

                                                 
2Adnan Syarif, Psikologi Qur'an , (Bandung; Pustaka Hidayah, 2002), h,142 
3Zainal Abidin S, Seluk Beluk al-Qur'an, (Jakarta; Rineka Cipta, Cet. Pertama ,1992), h,180 
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3 

 

tercapai semaksimal mungkin, dengan harapan terciptanya suasana yang 

menyenangkan, bersifat kompetitif (bersaing) dan terpenuhinya target akhir 

pengajaran, yaitu terciptanya bacaan al-Qur’an santri atau siswa yang Tartil sesuai 

dengan kaidah tajwidnya. 

Sebagaimana Firman Allah : 

......          

 
Artinya:  

“Dan bacalah al-Qur’an itu dengan Tartil (perlahan-lahan)”  (Q.S. Al-

Muzzammil: 4).4 

Dalam dunia modern, orang kelihatan kurang mengindahkan agama.Anak-

anak dibesarkan dan menjadi dewasa, tanpa mengenal pendidikan agama, 

terutama pendidikan al-Qur’an dalam rumah tangga.Keluarga-keluarga banyak 

yang menumpahkan perhatiannya kepada pengetahuan umum, tetapi sedikit sekali 

terhadap pengetahuan agama. Mereka tidak menyadari bahwa apabila keyakinan 

beragama itu telah menjadi bagian integral dari kepribadian seseorang, maka 

keyakinannya itulah yang akan mengawasi segala tindakan, perkataan bahkan 

perasaannya. Jika terjadi tarikan orang kepada sesuatu yang tampaknya 

menyenangkan dan menggembirakan, maka keimanannya cepat bertindak 

meneliti apakah hal tersebut boleh atau terlarang oleh agamanya. Andai kata 

                                                 
4Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung; Diponegoro, 2003) , h 225 
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termasuk hal-hal yang terlarang, betapapun tarikan luar itu, tidak akan diindahkan 

karena ia takut melaksanakan yang terlarang oleh agamanya. 

Akan tetapi sudah menjadi tragedi dari dunia maju, di mana segala sesuatu 

hampir dapat dicapai dengan ilmu pengetahuan, sehingga keyakinan beragama 

mulai terdesak, kepercayaan kepada Tuhan sebagai simbol, larangan-larangan dan 

suruhan-suruhannya tidak diindahkan lagi.Dengan longgarnya pegangan 

seseorang kepada ajaran agama, maka hilanglah kekuatan pengontrol yang ada 

dalam dirinya.Dengan demikian satu-satunya alat pengawas dan pengatur moral 

yang dimilikinya adalah masyarakat dengan hukum dan peraturannya.Biasanya 

pengawasan masyarakat itu tidak sekuat pengawasan dari dalam diri sendiri. 

Karena pengawasan masyarakat itu datang dari luar, jika orang luar tidak tahu, 

atau tidak ada orang yang disangka akan mengetahui, maka dengan senang hati 

orang itu akan berani melanggar peraturan-peraturan dan hukum-hukum sosial 

itu.5 

Inilah manusia, sesungguhnya ia melakukan dalam segala sesuatu, Ketika 

manusia menemukan di dalam dirinya kemampuan untuk itu, dia tenggelam di 

dalam kebinasaan penyakit kejiwaan sehingga menjadi pengikut hawa nafsu, 

syahwat, serta kelaliman jiwanya.6 

Dari sini peran al-Qur’an sangat dibutuhkan sebagai sumber utama untuk 

perubahan, dan tanpanya tidak akan terwujud hasil yang nyata pada generasi yang 

                                                 
5Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta; PT Gunung Agung 

,1969), h 65 
6Adnan Syarif, Psikologi Qur'an , (Bandung; Pustaka Hidayah, 2002), h 142 
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diharapkan. Oleh karena itu, apa pun bentuk pengungkapan al-Qur’an setiap orang 

beriman ataupun orang yang mempergunakan akal sehatnya pasti akan menerima 

dan mengaku kebenarannya. Sebagaimana firman Allah SWT : 

                          

     

 
Artinya: “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar ”  (Q.S. Al-

Isra’: 9).7 

Pada zaman sekarang lembaga pendidikan mendapatkan respon yang 

cukup signifikan oleh masyarakat islam khususnya, ini bisa dibuktikan dari 

banyaknya lembaga-lembaga pendidikan al-Qur’an yang bermunculan mulai dari 

majelis-majelis ta’lim, lembaga-lembaga formal, bahkan sampai Taman 

Pendidikan al-Qur’an (TPQ) yang cukup semarak keberadaannya dalam 

memberikan pendidikan al-Qur’an terhadap anak-anak sehingga dapat membantu 

membentuk jiwa anak-anak muslim yang qur’ani. 

Di sinilah letak pentingnya peranan lembaga pendidikan al-Qur’an yang 

ada di Taman Pendidikan al-Qur’an dalam mendidik anak-anak dan mengajarkan 

cara membaca Al-Qur’an lebih mendalam. Inilah bentuk pendidikan al-Qur’an 

                                                 
7Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung; Diponegoro, 2003) , h 225 
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yang ada di TPQ atau pusat pendidikan yang lain untuk bisa terwujud di dalam 

rumah antara orang tua dengan anak-anaknya atau antara sesama teman. Ini 

adalah bentuk terwujudnya pendidikan al-Qur’an yang ada di Yayasan Sosial 

Pendidikan Islam (YSPI) SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

Dalam mengajarkan al-Qur’an, para guru mengelola kelas para santrinya 

dengan menggunakan pembelajaran klasikal dan baca simak. Kelas klasikal di 

lakukan untuk memaksimalkan pengajaran al-Qur’an, di mana dalam sistem 

klasikal ini satu orang guru mengajar maksimal 15 santri dalam satu kelas, dan 

guru menerangkan dengan menggunakan alat peraga kepada seluruh santri yang 

hadir, karena dalam satu kelas tersebut pokok bahasan atau halaman yang di 

pelajarinya itu sama. Sedangkan baca simak ini santri di ajarkan menggunakan 

buku atau jilid masing-masing, yang mana siswa/santri membaca jilid yang 

halamanya sama dan di baca secara bergantian, ketika satu santri membaca maka 

santri lain menyimak bacaan temannya. Kegiatan ini dilakuakan sampai santri 

betul-betul faham dengan pokok bahasan yang di pelajarinya, dan guru hanya 

sebagai fasilitator atau yang mengawasi saat siswa ada yang tidak memperhatikan. 

Untuk itu guna menghasilkan kualitas bacaan al-Qur’an yang baik dan 

benar, para guru yang mengajarkan al-Qur’an di Yayasan Sosial dan 

PendidikanIslam (YSPI) SD Kyai Ibrahimini di tuntut untuk mengikuti kegiatan 

Standarisasi Guru al-Qur’an atauPGPQ (Pendidikan Guru Pengajar al-Qur’an) 

terlebih dahulu sebelum terjun langsung ke lapangan untuk mengajar. Dengan 

tujuan supaya mereka mengerti dan mengetahui tentang bentuk-bentuk 
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pengelolaan kelas yang tepat, baik bentuk klasikal maupun baca simak. Karena 

apa yang di targetkan di YSPI ini harus tercapai, yaitu terciptanya bacaan al-

Qur’an santri yang Tartil sesuai dengan kaidah tajwidnya.8 

Keberadaan Santri yang ada di Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam 

(YSPI) SD Kyai Ibrahim pada saat ini cukup banyak kurang lebih 437 santri baik 

putra maupun putri dari kelas satu sampai kelas enamdengan 15 tenaga pendidik  

khusus guru al-Qur’an, yang bertugas mengajari cara membaca al-Qur’an yang 

baik dan benar dan mengevaluasinya agar membuahkan hasil yang baik hingga 

tidak terjadi pembesaran di satu sisi dan kekurangan di sisi yang lain. Sesuai 

dengan misi para Rasul dan pengikutnya. Allah SWT Berfirman: 

                                

            

Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 

mereka dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah 

(as-Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata.”  (Q.S. al-Jum’ah: 2). 9 

Sehubungan dengan pemaparan di atas, penulis mencoba untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai betuk pembelajaran Metode Tilawati pada keberhasilan 

                                                 
8Aan Minannurrohman, Koordinator Tim Al-Qur'an Yayasan Pendidikan Sosial Islam (YPSI) 

SD Kyai Ibrahim Surabaya, Oktober 2013. 
9Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung; Diponegoro, 2003), h 225 
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membaca al-Qur’an anak yang selama ini digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar, maka penulis mengambil judul dalam pembahasan ini adalah 

“Pengaruh Penarapan Metode Tilawati Terhadap Kemampuan Baca al-Qur’an  

Siswa Kelas V SD Kyai Ibrahim Suarabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Metode Tiawatidi Yayasan Sosial 

dan Pendidikan Islam (YSPI) SD Kyai IbrahimSurabaya? 

2. Bagaimana kemampuan belajar membaca al-Qur’an siswa di Yayasan 

Sosial dan Pendidikan Islam (YSPI) SD Kyai IbrahimSurabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berangkat dari rumusan masalah sebagaimana dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Metode Tilawatidi Yayasan 

Sosial dan Pendidikan Islam (YSPI) SD Kyai IbrahimSurabaya. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an anak di Yayasan 

Sosial dan Pendidikan Islam (YSPI) SD Kyai IbrahimSurabaya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setiap hasil penelitian tentu mempunyai manfaat, dan hasil penelitian ini 

sekurang-kurangnya bermanfaat sebagai berikut : 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengetahui perbedaan antara pembelajaran klasikal dengan pembelajaran 

baca simak sebagai perbaikan dimasa yang akan datang.  

2. Bagi Pengajar al-Qur’an 

Khususnya para guru atau Tim pengajara al-Qur’an di SD Kyai 

Ibrahim Surabaya, dapat dijadikan bahan acuan dalam memilih 

pengelolaan kelas yang tepat bagi anak didik yang dihadapinya, sehingga 

para pengajar al-Qur’an mampu mengajar dan mendidik anak menuju 

bacaan yang tartil sesuai dengan kaidah tajwidnya. 

3. Bagi Lembaga UIN Sunan Ampel Surabaya 

Hasil penelitian ini dapat menambah beberapa hasil penelitian yang 

telah ada sebagai perbendaharaan perpustakaan khususnya ilmu 

pendidikan agama islam dan dapat di tindak lanjut dalam penelitian-

penelitian yang serupa sebagai penyempurna. 

E. Asumsi Penelitian 

Yang penulis tertarik untuk memilih judul tentang “Pengaruh Penarapan 

Metode TilawatiTerhadap Kemampuan Baca al-Qur’an  Siswa Kelas V SD Kyai 

Ibrahim Surabaya ”.adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai mahasiswa Fakultas Tarbiyah penulis merasa tertarik untuk      

membahas masalah tersebut karena penulis menyadari bahwa pada 
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akhirnya nanti penulis juga akan di tuntut untuk berkecimpung dalam 

dunia pendidikan dan untuk memajukan sistem pendidikan. 

2. Kemampuan guru atau ustadz/ustadzah dalam memilih pengelolaan 

kelas menjadi penentu terhadap keberhasilan dari proses belajar 

mengajar. 

3. Pembelajaran klasikal dengan pembelajaran baca simak dan 

kemampuan belajar membaca al-Qur’an membawa pengaruh terhadap 

fungsi, tujuan dan peningkatan kualitas pendidikan serta menjalin 

terjadinya kegiatan belajar mengajar. 

F. Hipotesis Penelitian 

Istilah hipotesis berasal dari kata ”Hypo” yang artinya di bawah dan 

“Thesa” yang artinya kebenaran, jadi hipotesa artinya di bawah kebenaran atau 

kebenarannya masih perlu di uji lagi.10 Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai data terkumpul.11 

Berdasarkan anggapan dasar tersebut di atas, hipotesis itu sendiri di bagi 

menjadi 2 macam, yaitu: 

1. Hipotesis awal atau di sebut juga hipotesis nol. 

Hipotesis yang mengandung pernyataan yang menyangkal dan biasanya di tulis 

dengan (Ho). 

                                                 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka CIpta, 

2002), h 68 
11Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Penelitian Praktis, (Jakarta; Bina Aksara, 1988), 

h 2 
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2. Hipotesis Alternatif atau di sebut juga hipotesis kerja. 

Hipotesis yang isinya mengandung pernyataan yang tidak menyangkal dan  

biasa di tulis dengan (Ha).12 

  Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah : 

a. Hipotesis Awal :  

Menyatakan tidak adanya pengaruh kemampuanmembaca al-Qur’an anak 

antara pembelajaran klasikal dengan pembelajaran baca simak. 

b. Hipotesis Alternatif : 

Menyatakan adanya pengaruhkemampuan membaca al-Qur’an anak antara 

pembelajaran klasikal dengan pembelajaran baca simak. 

G. Definisi Opersional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran maksud dan tujuan 

penelitian serta permasalahan yang dibahas dalam judul skripsi ini, kiranya 

perlu dijelaskan beberapa istilah yang termaktub dalam judul skripsi ini, 

yaitu :Pengaruh Penarapan Metode Tilawati Terhadap Kemampuan Baca al-

Qur’an 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada dari suatu (benda, orang, dan lain-

lain) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

                                                 
12Ibid 
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perbuatanseseorang.13Yang dimaksud disini adalah adakah peruabahan 

yang terjadi bila mana pembelajaran al-Qur’an di sajikan dengan 

menggunakan cara tertentu. 

2. Penerapan 

Komparasi berasal dari bahasa indonesia terap yang berbentuk 

sebagai kata benda yang berati bertukir, menjadi penerapan karena 

mendapatkan imbuhan pe dan anyang berarti pemasangan, pengenaan, 

atau perihal mempraktekkan.Dan yang di maksud penerapan dalam 

penelitian ini adalah abila metode ini di pakai atau diterapkan dalam 

pembelajaran al-Qur’an maka diharapkan akan tercipta sebuah 

pembelajaran yang ideal.14 

3. Metode Tilawati 

Metode adalahcara sistematis dan terpikir secara baik untuk 

mencapai tujuan prinsip dan pratek-praktek pengejaran bahasa.15Adapun 

yang dimaksud Metode dalam judul ini adalah carapembelajaran santri 

agar bisa membaca al-Qur’an dengan baik.  

Sedangkan Tilawati adalah pembelajaran secara perlahan lahan 

dengan mengunakan lagu Rose.16 

4. Kemampuan 

                                                 
13Tanti Yunair Sip, TimAgung media mulia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka, 

1987), h 469 
14Tanti Yunair Sip, TimAgung media mulia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai 

Pustaka, 1987), h 583 
15Ibid, h 348 
16Haris, Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah, (Surabaya; PT, Bina Ilmu, 2000), h 28-29 
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Kemampuan berasal dari kata mampu, mendapat awalan “ke” dan 

akhiran “an” yang berarti mampu, bisa, dapat mencapai suatu obyek. 

5. Membaca al-Qur’an  

Membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau dapat 

melisankan apa yang tertulis itu. Sedangkan al-Qur’an menurut  bahasa 

adalah merupakan kata benda bentuk dasar yang bersinonim dengan kata 

“al - Qira’ah” berarti bacaan, sedangkan  menurut istilah, al-Qur’an adalah 

firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

disampaikan kepada umatnya secara mutawattir, dan yang membacanya 

adalah  ibadah. 

6. Anak adalah pihak yang merupakan obyek kepentingan dalam pendidikan. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif yaitu 

suatu pendekatan penelitian yang di kembangkan menjadi permasalahan 

beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 

dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.17 

2. Jenis Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti yang berupa fakta ataupun 

angka, data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Kualitatif 

                                                 
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta; Rineka CIpta, 2002)  h107. 
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Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka, data 

kualitatif dinyatakan dalam kata atau kalimat. Adapun data 

kualitatif dalam penelitian ini adalah : 

1) Sejarah singkat Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam 

(YSPI) SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

2) Proses pembelajaran Tilawati. 

3) Hasil pembelajaran membaca al-Qur’an. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatifyaitu dalam bentuk angka sebagai hasil 

pengamatan atau pengukuranyang dapat dihitung dan diukur. 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah : 

1) Jumlah tenaga pengajar di Yayasan Sosial dan Pendidikan 

Islam (YSPI) SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

2) Jumlah santri di Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam 

(YSPI) SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah obyek dari mana data di peroleh. Sedangkan 

sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Library Research 

Yaitu sumber data yang diperoleh peneliti dari buku 

karangan para ahli yang sesuai dengan masalah yang di teliti, 
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termasuk dalam hal ini karya ilmiah makalah serta terbitan-

terbitan yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. 

b. Field Research 

Yaitu sumber data yang diperoleh dari tempat penelitian. 

Dari jenis  data ini maka sumber data dalam penelitian ada dua 

yaitu : 

1) Sumber Data Primer 

Yaitu sumber data yang memberikan data langsung dari 

tangan pertama. Adapun yang menjadi sumber data 

primer adalah guru dan coordinator tim Tilawati. 

2) Sumber Data Sekunder 

Yaitu sumber data pelengkap.Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder adalah santri/siswa. 

4. Penentuan Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan obyak penelitian.Sedangkan sample 

adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.18 

Penelitian ini tidak dilakukan terhadap populasi secara keseluruhan, 

melainkan   dilakukan  terhadap  sebagian  dari  populasi  tersebut  dengan 

menggunakan sampel purposif. Yang dimaksud sampel purposif adalah 

pengambilan unsur sampel atas dasar tujuan tertentu sehingga memenuhi 

                                                 
18Asep Saiful Muhtadi et. Al, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung; Pustaka Setia, 2003), h 

153 
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keinginan dan kepentingan peneliti.Maksudnya peneliti memilih sampel 

dari aspek tertentu, peristiwa tertentu dan siapa yang dijadikan fokus pada 

saat dan situasi tertentu. 

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti sengaja menentukan sampel 

yang akan menjadi fokus penelitian yaitu koordinator tim Tilawati, guru 

dan siswa. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode adalah cara untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan. 

Karena baik buruknya suatu penelitian sebagian tergantung pada tehnik 

pengumpulan data. Agar dalam penelitian ini memperoleh data yang valid, 

maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 

a. Metode Observasi 

metode observasi adalah suatu tehnik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang di 

teliti.19Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang cara 

pembelajaran Tilawati di SD Kyai Ibrahim dan hasil belajar 

membaca al-Qur’an anak. 

b. Metode Dokementasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa dokumen, catatan, transkip, surat kabar, 

                                                 
19Soetrisno Hadi, Methodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Affset, 1990), h  136 
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majalah, prasasti, notulen,leger, agenda dan sebagainya.20Metode 

ini digunakan untuk mencari data mengenai sejarah berdirinya 

YSPI SD Kyai Ibrahim, data tentang guru dan karyawan, serta 

jumlah santri. 

c. Metode Wawancara Atau Interview 

Metode wawancara atau interview merupakan tehnik 

pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepihak antara 

pewawancara dengan responden (informan) yang dikerjakan 

dengan sistematis dan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (pedoman wawancara).21Metode ini peneliti 

gunakan untuk memperoleh data tentang data yang berkaitan 

dengan YSPI SD Kyai Ibrahim Surabaya., data tentang cara 

pembelajaran At-Tartil, data tentang hasil belajar membaca al-

Qur’an. 

6. Metode Analisis Data 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan anilisis data 

statistik sederhana yang berupa Analisis Regresi. Analisis Regresi 

adalah metode statistika yang digunakan untuk menentukan 

kemungkinan bentuk hubungan antar variabel. Tujuan utamanya 

adalah untuk memprediksi atau meramalkan nilai dari satu variabel 

                                                 
20Ibid,h  193 
21Ibid, h 193 
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dalam hubungannya dengan variabel lain yang diketahui. 

Hubungan tersebut dinyatakan daam bentuk persamaan, dimana 

nilai dari satu variabel yang diketahui dapat digunakan untuk 

meramalkan nilai dari variabel lain yang tak ketahui.22 

Adapun analisis regresi digunakan peneliti untuk 

mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas dan variabel 

terikat, jadi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Penerapan metode Tilawati (X) terhadap kemampuan 

membaca al-Qur’an (Y) dan rumus yang digunakan adalah rumus 

regsresi sederhana, dengan rumus sebagai berikut: 

Y=a+bX 

Keterangan: 

Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

a : Harga Y ketika harga X 

b : Angka arah atau koefisien regresi, (nilai peningkatan 

ataupun penurunan)  

X : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu.23 

 

 

                                                 
22Ine.I.Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistika Pendidikan, 

(Jkarat:Bumi Angsara,1993), h 248 
23Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung:Alfabeta,2010), h 261 
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Sedangkan nilai a dan b dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

a=
(∑ 𝑌)(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑋)2
 

b= 
𝑛 ∑ 𝑋 𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋−(∑ 𝑋)2
24 

Analisis ini merupakan tahap menginterpretasikan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukakan terdahulu setelah mendapatkan 

hasil maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil tersebut 

dengan tabel regresi dengan taraf signifikan 5%. Apabila nilai yang 

dihasilakan, dari Freg >Ftabel maka hasil yang diperoleh signifikan. Namun 

bila nilai yang dihasilkan dari Freg<Ftabel maka hasil yang diperoleh non 

signifikan yang berarti hipotesis yang dilakukan ditolak.  

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian yang berjudul “pengaruh penerapan metode tilawati 

terhadap kemampuan baca al-Qur’an siswa kelas V SD Kyai Ibrahim 

Surabaya”menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I 

Pendahuluan, penjabarannya yaitu: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, TujuanPenelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian terdahulu, Definisi 

                                                 
24Ibid, h 262 
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Operasional, Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian,dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II 

Landasan teori, yaitu merupakan tinjauan tentang penerapan, tinjauan 

tentang metode tilawati, tinjauan tentang kemampuan baca dan tinjauan tentang 

pengaruh pengaruh penerapan metode tilawati terhadap kemampuan baca al-

Qur’an siswa kelas V SD Kyai Ibrahim Surabaya. 

Bab III  

Metode penelitian, berisi tentang rancangan penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan sampel, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV 

Laporan Penelitian, yang merupakan hasil penelitian dan terdiri dari 

gambaran umum objek penelitian, penyajian data, dan analisis data. 

Bab V 

Kesimpulan dan Saran, yang berisi tentang kesimpulan dari semua isi atau 

hasil penelitian, dan juga beberapa saran yang perlu penulis sampaikan kepada 

pihak yang terkait. 


